BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai implementasi teknik membaca scanning dalam
pengembangan literasi siswa kelas 111 di SD Negeri 66 Kota
Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa peneranpan teknik
membaca scanning, teknik ini berjalan dengan cukup efektif
dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan membaca siswa. Guru menerapkan teknik
scanning dengan memberikan teks bacaan, kemudian
mengarahkan siswa untuk mencari informasi tertentu seperti
kata kunci, angka, atau tokoh. Penerapan ini membuat siswa
lebih aktif, fokus, dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran. Dalam penerapan ini membantu guru dan siswa
dalam penerapan bagaimana seorang siswa dapat berkembang
lebih efektif dan efisien dalam pembelajaran berlangsung.
Dan dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam
membaca scanning. Penerapan implementasi teknik membaca
scanning mampu terjalin dengan lancer dan berkembang baik
prosesnya.dalam pembelajaran bahasa Indonesia sangat
membantu adannya teknik membaca scanning.

Pengaruh literasi dalam pengembangan siswa dapat
menjadikan tolak ukur siswa dalam pengetahuan literasi

membaca dan menjadi respon guru menunjukkan bahwa

98



teknik scanning sangat membantu siswa dalam menemukan
informasi  secara cepat, meskipun masih diperlukan
pembiasaan dan latihan berulang serta ketersediaan bahan
bacaan yang lebih variatif. Respon siswa juga menunjukkan
hasil yang berbeda sesuai dengan tingkat literasi mereka;
siswa dengan literasi tinggi lebih cepat memahami, siswa
dengan literasi sedang cukup terbantu dengan arahan guru,
sedangkan siswa dengan literasi rendah masih memerlukan
bimbingan intensif. Dukungan kepala sekolah menjadi faktor
penting yang memperkuat keberhasilan program literasi ini
melalui kebijakan dan penyediaan sarana bacaan.dan
menjadikan sebuah literasi lebih berkembang dalam proses
membaca scanning .dan sangat berpengaruh dengan
terlaksananya teknik membaca scanning pada saat ini dengan
adanya literasi mampu membuat tercapainya tujuan dari
literasi itu sendiri.

Terlaksananya teknik membaca scanning adanya factor
pendukung dan penghambat dalam keberlangsungan
membaca scanning tapi tidak menjadi suatu masalah dengan
adanya scanning untuk literasi membaca dan tidak menjadi
suatu hal yang harus dipermasalahkan dengan guru dan
kepala sekolah.Meskipun demikian, penelitian ini juga
menemukan beberapa hambatan, antara lain keterbatasan
variasi bacaan, perbedaan kemampuan literasi antar siswa,

serta waktu pembelajaran yang terbatas. Namun, hambatan
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tersebut tidak mengurangi efektivitas penerapan teknik
scanning sebagai strategi literasi di sekolah dasar. Secara
keseluruhan, implementasi teknik membaca scanning terbukti
mampu  meningkatkan  keterampilan membaca cepat,
menumbuhkan motivasi belajar, serta mendukung program

literasi sekolah di SD Negeri 66 Kota Bengkulu.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait.

Pertama, bagi guru, disarankan agar teknik membaca
scanning dapat terus digunakan dan dikembangkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lain
yang memerlukan keterampilan membaca. Guru hendaknya
memberikan latihan yang berulang serta diferensiasi
pembelajaran agar siswa dengan tingkat literasi berbeda dapat
tetap mengikuti kegiatan secara optimal. Guru juga perlu
lebih kreatif dalam menyediakan variasi bacaan yang menarik
dan sesuai dengan usia perkembangan siswa sehingga minat
baca siswa semakin meningkat.

Kedua, bagi pihak sekolah, disarankan agar mendukung
penerapan program literasi melalui penyediaan sarana dan
prasarana yang memadai, khususnya ketersediaan bahan
bacaan yang beragam. Sekolah juga diharapkan memberikan

ruang inovasi bagi guru untuk mengembangkan strategi
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pembelajaran berbasis literasi, serta melakukan evaluasi
secara berkala agar program literasi berjalan lebih efektif.

Ketiga, bagi siswa, disarankan agar terus melatih diri
menggunakan teknik membaca scanning dalam berbagai
bacaan, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dengan
pembiasaan yang konsisten, diharapkan siswa mampu
meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan pemahaman dalam
membaca, sehingga keterampilan literasi mereka semakin
baik.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar
penelitian mengenai teknik membaca scanning dikembangkan
lebih lanjut, misalnya dengan meneliti efektivitasnya pada
tingkat kelas yang berbeda atau mengombinasikannya dengan
strategi pembelajaran lain. Dengan demikian, hasil penelitian
yang lebih komprehensif dapat diperoleh dan memberi
kontribusi lebih luas bagi pengembangan literasi di sekolah

dasar.
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